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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Baru-baru ini banyak dijumpai sebuah fenomena yang muncul di dunia kerja 

yaitu fenomena hustle culture. Fenomena ini banyak di bahas di media sosial saat 

ini, seperti pada channel youtube Savitri (2020) yang membahas hustle culture 

merupakan sebuah gaya hidup baru di kalangan milenial dimana mereka merasa 

bangga jika terus bekerja, serta menganggap dirinya akan sukses jika terus 

melakukan pekerjaan dan memiliki sedikit waktu untuk hal diluar pekerjaan bahkan 

untuk beristirahat. Ia menambahkan contoh perilaku hustle culture yang ia dapatkan 

dari hasil pengamatan rekan-rekan kerja yang berada di Indonesia yaitu seperti, 

makan sambil pegang laptop, membalas email, hari libur tidak benar-benar libur 

karena harus melakukan pekerjaan seperti video call dengan atasan maupun klien 

hingga jam tidur ikut terganggu.  

Sejalan dengan itu, Aliya (2021) menyebutkan bahwa hustle culture adalah 

suatu budaya kerja keras yang mendorong diri sendiri dan melewati batas 

kemampuan untuk mencapai tujuan kapitalis, seperti kekayaan, kemakmuran dan 

kesuksesan dalam waktu yang cepat. Adanya tuntutan serta kompetisi dalam 

mencapai kesuksesan juga mempengaruhi budaya hustle culture di generasi 

milenial (Nura’eni, 2021). Salah satu tokoh yang mencapai kesuksesan di usia muda 

dan banyak dijadikan contoh oleh generasi milenial yaitu Elon Musk, seorang CEO 

Tesla dan Space X yang memberikan pernyataan  “no one ever changed the world 
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on 40 hours a week and who recommends reaching 80 hours/week threshold, 

possibly at 100“. Sehingga fenomena ini semakin banyak dibahas dalam beberapa 

tahun terakhir (Afifah, 2022).  

Hustle culture dalam psikologi biasa disebut workaholic. Workaholic pertama 

kali dikenalkan oleh Wayne Oates dalam bukunya yang berjudul ”Confessions of a 

workaholic : the facts about work addiction” pada tahun 1971. Perilaku workaholic 

merupakan candu atau kecanduan yang dialami seseorang untuk bekerja, tidak 

dapat mengontrol pekerjaan mereka dan bekerja lebih lama dari yang mereka 

butuhkan (Oates, 1971). Mereka menghabiskan energi dan waktu yang dimiliki 

secara berlebihan untuk kehidupan pekerjaan yang dijalaninya.  

Perilaku workaholic didorong oleh motivasi ekstrinsik, karena mereka bekerja 

untuk memenuhi nilai instrumental mereka seperti bekerja keras untuk 

mempertahankan dan meningkatkan perasaan harga diri dan menghindari emosi 

negatif, seperti kemarahan dan rasa bersalah (Van Beek, et.al, 2011). Fenomena ini 

dipengaruhi oleh kepribadian seseorang, orang-orang dengan tipe yang cenderung 

perfeksionis dan berorientasi pada hasil memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

memiliki perilaku workaholic (Clark, et.al, 2016).  

Umumnya, orang dengan perilaku workaholic bekerja sangat keras bukan 

karena bentuk loyalitas kepada perusahaan, melainkan karena imbalan, sifat 

perfeksionis, dan ketergantungan (Peiperl, M., & Jones, B, 2001). Perfeksionisme  

sangat berkorelasi dengan dorongan untuk bekerja workaholic memiliki 

keterlibatan kerja yang tinggi, dorongan yang tinggi untuk bekerja, dan kenikmatan 

kerja yang rendah (Spence, 1992). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
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bahwa kepribadian disposisi seperti perfeksionisme, faktor situasional seperti 

beban kerja (permintaan pekerjaan), mungkin dapat menjadi awal timbulnya 

perilaku workaholic (Loscalzo, Y., & Giannini, M., 2019) . 

Hal ini sejalan dengan Syarifuddin, et.al. (2013), yang mengatakan penentuan 

target-target dalam jangka waktu tertentu, tuntutan kerja, beban kerja, lingkungan, 

dan kondisi internal diri individu mempengaruhi individu untuk memiliki 

kecenderungan untuk bekerja secara berlebihan dan mengalami ketergantungan 

terhadap pekerjaannya. Mereka biasa bekerja dengan beban kerja yang tinggi dan 

menghabiskan waktu yang panjang. Demb, et.al. (dalam Baruch 2011) 

menyebutkan dalam beberapa hal, para karyawan telihat seperti karyawan yang 

ideal dengan bekerja keras. Di sisi lain, Cempaka (2020) menyatakan bahwa 

karyawan dengan workaholic  belum tentu lebih produktif daripada karyawan lain, 

meskipun mereka berusaha keras. Penelitian dari Pencavel (2014) memperkuat 

asumsi sebelumnya, bahwa berdasarkan penelitiannya ditemukan bahwa hubungan 

antara jam kerja dan produktivitas adalah nonlinier. Yang artinya, jika jam kerja di 

atas 48 jam maka hasilnya sebanding dengan jam kerja tersebut, tingkat 

produktifitas akan menurun seiring bertambahnya jam. 

Perilaku workaholic ini rentan di alami oleh generasi milenial. Karena saat ini, 

sumber daya manusia hampir dipenuhi oleh tenaga kerja yang masuk kedalam 

kelompok generasi milenial yang didefinisikan oleh Manheim (dalam Budiati dkk, 

2018) generasi milenial lahir pada tahun 1980 sampai 2000. Pada tahun 2016, lebih 

dari 40% dari total populasi di Indonesia merupakan generasi milennial dan akan 

mencapai puncaknya pada tahun 2030 dengan angkatan kerja generasi milennial 
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sebesar 70% (Amalia & Hadi, 2019). Badan pusat statistik ( dalam Christy, 2021) 

menambahkan fenomena workaholic ini meningkat seiring dengan kenaikan 

populasi generasi milenial di Indonesia. Dalam CNN Indonesia (2021) Gretha Rara 

Purwasono, seorang psikolog dari Riliv mengatakan tren workaholic ini hampir 

dialami oleh sebagian besar pekerja di berbagai perusahaan, terutama kalangan 

generasi milenial.  

Secara umum, Generasi milenial memiliki karakteristik percaya diri, ambisius, 

berorientasi pada prestasi,  memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, inovatif, dan cakap 

teknologi. Kemajuan teknologi dan karakteristik khas dari Generasi Milenial 

menciptakan modernisasi gaya atau budaya kerja yang lebih fleksibel. Penggunaan 

teknologi dalam pekerjaan banyak digunakan khususnya generasi milenial yang 

memiliki karakteristik cakap teknologi, seperti dapat melakukan pekerjaan dimana 

saja. (Budiati, et.al. 2018) 

Selain itu, adanya era kompetitif yang dialami saat ini, membuat banyak orang 

yang menempatkan pekerjaan sebagai hal yang penting dalam kehidupan (Mulyono, 

2007). Khususnya generasi milenial, tuntutan kebutuhan hidup yang banyak 

mengharuskan mereka bekerja lebih keras supaya mendapatkan penghasilan besar. 

Disamping itu, mereka juga ingin terlihat produktif melebihi teman-temannya. 

Selain itu, gaya hidup mewah mendorong mereka untuk bekerja lebih keras. 

(Firdaus, 2022). Mereka ingin mencapai kehidupan yang ideal seperti hidup mapan 

dan produktif.  

Mereka memiliki banyak tujuan yang ingin mereka capai di umur yang muda. 

Maka dari itu, mereka akan mencoba dengan sekuat tenaga untuk memenuhi tujuan 
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tersebut. Mereka menilai kesuksesan dalam hal profesional adalah dengan bekerja 

keras. Tujuan yang hendak dicapai bersifat kapitalis, seperti kekayaan, kesuksesan, 

kemakmuran, dan lain-lain (Christy, 2022). Hal ini terjadi karena generasi ini 

dilahirkan dan dibesarkan pada saat krisis  ekonomi, politik, dan sosial yang dialami 

Indonesia. Generasi tersebut tumbuh menjadi individu-individu yang open minded, 

menjunjung tinggi kebebasan, kritis dan berani. Dibandingkan generasi sebelumnya, 

generasi milenial memiliki karakter unik berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-

ekonomi. Generasi ini lahir saat orang tua mereka (generasi X dan Baby Boomers) 

sedang menata kembali kehidupan setelah perang dunia kedua (Budiati, et.al. 2018). 

Secara garis besar, generasi milenial merupakan kelompok yang paling 

mengharapkan adanya pengembangan karir. Generasi ini menikmati hidup dan 

mudah termotivasi sesuatu (Budiati, et.al. 2018). Sebagaimana dinyatakan bahwa 

mereka memiliki kecenderungan karakter yang mengharapkan percepatan karir, 

serta mentingkan pembayaran dan promosi, fleksibilitas serta menganggap 

pekerjaan mereka sebagai sumber utama untuk membiayai  kebutuhan dan gaya 

hidup mereka (Syarifuddin, 2013). Sehingga generasi ini lebih rentan terhadap 

perilaku workaholic dibandingkan generasi sebelumnya. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh Cempaka (2020) 

kepada  karyawan mengenai perilaku workaholic. Wawancara dilakukan kepada 

seorang digital marketer berusia 30 tahun di sebuah startup baca buku online. Ia 

mengatakan sebelumnya ia bisa menghabiskan waktu sekitar 8-9 jam sehari (40-45 

jam seminggu), hingga 12 jam (60 jam seminggu) ketika ada tenggat. Ia juga jarang 

menikmati hari libur. 
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Wawancara juga dilakukan kepada seorang laki-laki yang bekerja sebagai 

network engineer. Ia menyebutkan bahwa rata-rata ia bekerja selama 10-12 jam 

sehari. Bahkan di waktu-waktu tertentu bisa mencapai 16 jam (80 jam seminggu). 

Di  akhir pekan tidak selalu ada waktu luang, karena harus membawa laptop sebagai 

antisipasi jika tiba-tiba ada pekerjaan yang harus dicek, buka  whatsapp, email 

mengenai pekerjaan. Selain itu, ia juga merasakan gelisah ketika tidak memegang 

handphone karena khawatir ada hal-hal mengenai pekerjaan. Ia mengatakan 

industri digital dan startup menuntut pekerjanya bekerja keras, bahkan diluar jam 

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Karena disamping itu ia mengharapkan 

hidup yang lebih sejahtera, mengharapkan pendapatan yang lebih untuk keluarga. 

General Social Survey (GSS) dan National Study of the changing workforce 

(NSCW) dalam Pratiwi (2019) menunjukkan bahwa semakin besar tuntutan 

pekerjaan seseorang maka work-life balance semakin sulit tercapai. Sama halnya 

dengan orang-orang yang bekerja dalam waktu yang panjang (workaholic), akan 

mengganggu kehidupan pribadi atau keluarga mereka sehingga work-life balance 

menjadi sulit tercapai. Andreassen (2012) mengatakan orang dengan workaholic 

terlalu khawatir tentang pekerjaan, tidak bisa mengontrol dorongan mereka untuk 

bekerja, yang akan berdampak negatif mempengaruhi hubungan mereka dengan 

orang lain, waktu luang, bahkan kesehatan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Molino, et.al.  (2016) kepada 617 pekerja 

di Italia yang menemukan bahwa workaholic berkorelasi negatif dengan work-life 

balance dan kesehatan, workaholic mengarah ke tingkat work-life balance yang 

lebih sulit dan kelelahan psikologis. Fisher (2002) mendefinisikan work-life 
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balance merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau individu untuk 

menyeimbangkan dua peran atau lebih yang sedang dijalani, yaitu pekerjaan dan 

kehidupan sehari-hari. Delecta (2011) juga mendefinisikan work-life balance 

sebagai kemampuan individu untuk memenuhi komitmen pekerjaan serta tanggung 

jawab dan aktivitas non-kerja lainnya (keluarga, kesehatan, kehidupan sosial, waktu 

luang, hobi, kegiatan spiritual). Seorang workaholic menjadi lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk pekerjaan dibandingkan untuk kehidupan sosialnya 

bahkan waktu untuk dirinya sendiri beristirahat sehingga dalam kegiatan atau 

aktivitas sosial dengan teman- teman, relasi dan kontak sosial semakin terbatas. 

(Delima, 2004). Ketidakmampuan dalam menyeimbangan kedua peran yang 

dijalani seseorang membuat peran lainnya terabaikan. 

Rendahnya work-life balance ini  memiliki dampak dalam jangka panjang. 

Seperti tidak memiliki cukup waktu untuk bersosialisasi dalam kehidupan pribadi, 

tidak memiliki waktu untuk keluarga, tidak memiliki waktu untuk hobi dan 

kegemarannya akan yang memengaruhi keseluruhan kehidupan individu yang 

menyebabkan masalah seperti stres, kesehatan yang terganggu, ketidakpuasan 

hingga penurunan kinerja. Sehingga konflik akan rentan terjadi dan akan 

memengaruhi peran seseorang dalam kehidupan di tempat kerja atau di luar 

kehidupan kerja (Pratiwi, 2019).  

Padahal Work-Life Balance pada karyawan memiliki dampak positif bagi 

perusahaan, seperti peningkatan kepuasan kerja serta penurunan stres dan tekanan 

kerja, sehingga intensi karyawan untuk melakukan turnover juga turut berkurang 

(Forsyth, 2007). Sehingga work-life balance merupakan hal yang penting yang 
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harus diperhatikan. Karyawan yang mampu membagi waktu antara bekerja serta 

keterlibatannya dalam kegiatan lain di luar pekerjaan akan mampu mengatasi work-

family conflict dan stres, serta mengalami peningkatkan pada kualitas hidupnya. 

Selain itu, work-life balance dapat membuat karyawan menjaga komitmen serta 

meningkatkan performa kerjanya sedangkan perusahaan dapat memperoleh hasil 

yang baik dari kinerja karyawannya (Wasay, dalam Syed, 2015).  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fokus dari 

penelitian ini yaitu Triani (2021) perilaku workaholic bisa memunculkan pengaruh 

yang negatif dalam banyak aspek kehidupan bagi pelaku, seperti kebahagiaan, 

kesehatan, sampai hubungan sosial masyarakat yang terganggu. Kondisi ekonomi 

masyarakat Indonesia  terutama  di  kota–kota  besar  telah  membuat  masyarakat  

tersebut  lupa  waktu  (Masui, 2017). Sehingga waktu untuk hal lain menjadi 

terabaikan. Dimana Kota Bandung yang menjadi latar penelitian ini merupakan 

salah satu kota besar di Indonesia, khususnya kota metropolitan terbesar di Provinsi 

Jawa Barat, sekaligus menjadi ibu kota provinsi tersebut dan merupakan kota 

terbesar ketiga di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya menurut jumlah penduduk. 

Disamping fenomena perilaku workaholic yang dialami oleh generasi milenial 

ini, hasil survei yang dilakukan Kusumapradja (2018) generasi milenial juga 

mengharapkan kehidupan karier dan personal yang seimbang (work-life balance).  

1.2 Identifikasi Masalah 

Generasi milenial adalah generasi yang memiliki karakteristik idealis, dinamis, 

energi dan semangat yang tinggi, serta pekerja keras. Kemajuan teknologi dan 

karakteristik khas dari generasi milenial menciptakan modernisasi gaya atau budaya 
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kerja yang lebih fleksibel sehingga sulit melepaskan diri dari pekerjaan. Mereka 

ingin mencapai kehidupan yang ideal seperti hidup mapan dan produktif. Adanya 

tuntutan kebutuhan hidup yang banyak mengharuskan mereka bekerja lebih keras 

supaya mendapatkan penghasilan besar. Mereka memiliki banyak tujuan yang ingin 

mereka capai di umur yang muda. Maka dari itu, mereka akan mencoba dengan 

sekuat tenaga untuk memenuhi tujuan tersebut. Workaholic menyebabkan manusia 

tidak sadar bahwa mereka dipaksa untuk bekerja (Oates, 1971). Mereka 

mencurahkan energi dan waktu yang dimiliki secara berlebihan untuk kehidupan 

pekerjaan yang dijalaninya sehingga aktivitas non-kerja lainnya (keluarga, 

kesehatan, kehidupan sosial, waktu luang, hobi, kegiatan spiritual) menjadi 

terganggu. 

Rendahnya work-life balance ini  memiliki dampak dalam jangka panjang. 

Seperti tidak memiliki cukup waktu untuk bersosialisasi dalam kehidupan pribadi, 

tidak memiliki waktu untuk keluarga, tidak memiliki waktu untuk hobi dan 

kegemarannya akan yang memengaruhi keseluruhan kehidupan individu yang 

menyebabkan masalah seperti stres, kesehatan yang terganggu,  ketidakpuasan 

hingga penurunan kinerja (Pratiwi, 2019). Padahal work-life balance merupakan 

hal yang penting bagi karyawan, karena dapat meningkatkan kepuasan, kinerja, 

mengatasi work-family conflict dan stres hingga peningkatan kualitas kehidupan. 

Khususnya pada generasi milenial yang mengharapkan kehidupan karier dan 

personal yang seimbang (work-life balance). 

Sehingga peneliti tertarik meneliti mengenai : "Bagaimana Pengaruh perilaku 

workaholic terhadap work-life balance pada karyawan di Kota Bandung?" 
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1.3 Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku workaholic 

terhadap work-life balance karyawan generasi milenial di Kota Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat rnernberikan kegunaan, baik secara teoritis 

rnaupun secara praktis, yaitu sebagai berikut :  

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat rnernberikan kegunaan bagi 

pengernbangan teori-teori psikologi, khususnya yang berhubungan 

dengan teori perilaku workaholic, teori work-life balance serta bidang 

psikologi industri dan organisasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah bukti empiris mengenai pengaruh perilaku workaholic 

terhadap work-life balance pada karyawan generasi milenial di Kota 

Bandung. 

 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis  

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti untuk menjelaskan mengenai perilaku workaholic serta faktor-

faktor lain yang dapat melatar belakangi kecenderungan perilaku 

workaholic. Peneliti juga dapat mengimplementasikan teori dan ilmu 
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yang telah didapatkan selama perkuliahan hingga menulis penelitian ini 

khususnya pada bidang psikologi industri dan organisasi (PIO). 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

 Secara praktis diharapkan dapat rnernberikan informasi dan  

pengetahuan, pertirnbangan, bahan rujukan dan pembanding untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan 

lagi. 

c. Bagi perusahaan 

 Dapat menjadi bahan masukan untuk perusahaan mengenai dampak 

perilaku workaholic dan meminimalisir hal-hal yang mungkin dapat 

menimbulkan masalah dari perilaku workaholic. Selanjutnya 

menganggap work-life balance merupakan hal yang penting bagi 

karyawan maupun perusahaan sendiri. Untuk  meminimalisir 

munculnya konflik lain pada kehidupan pekerjaan maupun luar 

pekerjaan.


